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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA DENGAN
MODEL ARGUMENT DRIVEN INQUIRY UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

Oleh

ERLIS MIARTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS model Argument-Driven
Inquiry (ADI) yang valid untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
serta mendeskripsikan kevalidan LKS, kepraktisan LKS, dan efektivitas LKS.
Desain penelitian pengembangan ini diadopsi dari Thiagarajan, Semmel, &
Semmel (1974). Kevalidan LKS hasil pengembangan ditunjukkan dengan hasil
validasi ahli yang meliputi aspek kesesuaian isi dan konstruksi. Kepraktisan LKS
dilihat dari keterlaksanaan LKS dan respon siswa. Efektivitas LKS model
Argument-Driven Inquiry (ADI) dilihat berdasarkan peningkatan nilai pretest dan
postest, yang dalam hal ini dilihat dari peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 1X3 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X4 sebagai kelas kontrol. Data keterampilan berpikir kritis siswa yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas, uji perbedaan dua rata-rata dan
perhitungan effect size.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS model Argument-Driven Inquiry (ADI)
yang dikembangkan memiliki tingkat validitas isi dan konstruksi yang tergolong
sangat valid (= 100%). Dari aspek kepraktisan LKS dilihat dari keterlaksanaan
LKS berkriteriatinggi (= 70,2%) dan respon siswa yang tergolong positif (=
100%). Efektivitas LKS dilihat dari peningkatan nilai pretest dan postest, yang
dalam hal ini dilihat dari peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
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Peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dari N-gain. Pada kelas
eksperimen, N-gain yang diperoleh adalah sebesar 0,36 dan untuk kelas kontrol
N-gain sebesar 0,10, sehingga berkriteria sedang. Berdasarkan hasil tersebut,
maka LKS model Argument-Driven Inquiry (ADI) efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci : Lembar kerja siswa, Argument-Driven Inquiry (ADI), keterampilan
berpikir Kritis.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS WITH
ARGUMEN DRIVEN INQUIRY MODEL
FOR IMPROVE SKILLS STUDENT
CRITICAL THINKING

By

ERLIS MIARTI

This study aims to develop a valid Argument-Driven Inquiry (ADI) model
worksheet to improve students' critical thinking skills and to describe the validity
of the worksheets, the practicality of the worksheets, and the effectiveness of the
worksheets. This development research design was adopted from Thiagarajan,
Semmel, & Semmel (1974). The validity of the developed LKS is demonstrated
by the results of expert validation which includes aspects of the suitability of
content and construction. The practicality of the LKS is seen from the
implementation of the LKS and student responses. The effectiveness of the
Argument-Driven Inquiry (ADI) model worksheet is seen based on the increase in
the pretest and posttest scores, which in this case is seen from the increase in
students' critical thinking skills. The samples of this study were students of class
IX3 as the experimental class and class 1X4 as the control class. The students'
critical thinking skills data obtained were analyzed using the normality test, the
two-average difference test and the calculation of effect size.

The results showed that the Argument-Driven Inquiry (ADI) model worksheet that
was developed had a content and construction validity level that was classified as
very valid (= 100%). From the practical aspect of LKS, it can be seen from the
implementation of LKS with high criteria (= 70.2%) and student responses which
are classified as positive (= 100%). The effectiveness of LKS is seen from the
increase in the pretest and posttest scores, which in this case is seen from the
increase in students' critical thinking skills. The improvement of critical thinking
skills can be seen from the N-gain. In the experimental class, the N-gain obtained
is 0.36 and for the control class the N-gain is 0.10, so the criteria are moderate.
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Based on these results, the Argument-Driven Inquiry (ADI) model worksheet is
effective for improving students' critical thinking skills.

Keywords: Student worksheets, Argument-Driven Inquiry (ADI), critical thinking
skills.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kegiatan pokok dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah adalah kegiatan
pembelajaran. Hal ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
salah satunya tergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa (Hasbullah,
2009). Pada hakikatnya, IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah,
dan sikap ilmiah. Ditinjau dari tingkat kerumitan dalam penggunaannya, keteram-
pilan proses IPA dibedakan menjadi dua kelompok yaitu keterampilan proses
dasar (basic skills) dan keterampilan proses terintegrasi (integrated skills)
(Moejiono dan Dimyati, 2009). Selain itu, dilihat berdasarkan nilai-nilai IPA,
terdapat beberapa aspek yang terkandung dalam hakikat IPA yaitu: nilai prakitis,
intelektual, sosial-budaya, ekonomi, politik, nilai keagamaan, dan juga nilai

pendidikan (Trianto, 2008).

Jika ditinjau berdasarkan nilai pendidikan, IPA bukan hanya sebagai suatu
pelajaran melainkan dapat menjadi alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Nilai-
nilai tersebut antara lain: keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan penga-
matan dan mempergunakan peralatan untuk memecahkan masalah, memiliki sikap
ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah, dan kecakapan bekerja dan
berpikir secara teratur dan sistematis menurut metode ilmiah(Trianto,

2008).Selanjutnya, cakupan karakteristik IPA yang dipelajari di sekolah juga tidak



hanya berupa kumpulan fakta tetapi juga proses perolehan fakta yang didasarkan
pada kemampuan menggunakan pengetahuan dasar IPA untuk memprediksi atau

menjelaskan berbagai fenomena yang berbeda (Djojosoediro, 2012).

Materi IPA yang mempelajari tentang objek dan fenomena alam merupakan hal
yang tidak bisa dipisahkan dari keterampilan berpikir. Hal ini disebabkan karena
mempelajari objek dan fenomena alam dapat dipahami melalui proses berpikir.
Keterampilan berpikir merupakan salah satu kecakapan hidup yang perlu

dikembangkan melalui proses pendidikan (Anjarsari, 2014).

Proses mewujudkan karakteristik dan menanamkan nilai IPA tidak dapat terjadi
dengan sendirinya. Guru harus mampu menjadi fasilitator dalam proses pembe-
lajaran, karena guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi pada
jalur pendidikan formal (Undang-Undang no 14 tahun 2005). Peranan guru
sangat penting dalam dunia pendidikan karena selain berperan mentransfer ilmu
pengetahuan kepeserta didik, guru juga dituntut memberikan pendidikan karakter
dan menjadi contoh karakter yang baik bagi pendidiknya, motivator, inspirator,
inovator, dan juga fasilitator dalam keseluruhan proses pembelajaran (Angayank,
2010). Berdasarkan hal ini, guru diharapkan tidak hanya memiliki pemahaman
yang mendalam pada materi tertentu, tetapi juga pengetahuan yang luas yang bisa
membantu pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman dan proses pembelajaran

baru (Abdurrahman, 2015).

Pada faktanya, pembelajaran IPA saat ini belum sesuai dengan hakikatnya. Hal

ini terlihat dari beberapa hasil studi internasional terhadap tingkat pencapaian



kemampuan sains siswa seperti Programme for International Student
Assessment(PISA). Berdasarkan data Kemdikbud hasil PISA pada tahun 2012
untuk kemampuan sains siswa Indonesia memperoleh rata-rata nilai 397, tahun
2015 memperoleh rata-rata nilai 403 dan tahun 2018 memperoleh rata-rata nilai
489.secara umum kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih rendah dan
dibawah rata-rata OECD. PISA menetapkan tiga aspek dari komponen
kompetensi/proses sains. Ketiga kompetensi tersebut yaitu mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti

ilmiah.

Rendahnya kemampuan menalar dan kemampuan sains menurut PISA
diakibatkan oleh banyak faktor, antara lain: akibat dari metode pembelajaran yang
belum tepat (Astuti, 2014).Kebanyakan proses pembelajaran yang terjadi di
sekolah masih konvensional (Sa’diah, 2013).Pembelajaran masih dominan

berpusat pada guru (Prasetya, 2012).

Dalam proses pembelajaran yang terjadi di sekolah jika ditinjau dari aspek
keterampilan berpikir siswa, pembelajaran yang dilakukan oleh guru lebih banyak
menekankan pada aspek pengetahuan dan pemahaman, sedangkan aspek aplikasi,
analisis, sintesis, dan bahkan evaluasi hanya sebagian kecil dari pembelajaran
yang dilakukan. Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih untuk
mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan permasalahan dan
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata.

Siswa kurang dilatih untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi suatu



informasi, data, atau argumen sehingga kemampuan berpikir kritis siswa kurang

dapat berkembang dengan baik (Redhana, 2003).

Fakta mengenai kurangnya pengembangan keterampilan berpikir kritis oleh guru
dapat dilihat dari data studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
November 2018 terhadap 140 orang guru IPA dari beberapa sekolah di Propinsi
Lampung diperoleh hasil bahwa 54,29% guru belum mengerti apa itu
keterampilan berpikir kritis. Hal ini menyebabkan dalam proses pembelajaran
yang dilakukan di kelas belum mengoptimalkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Guru umumnya hanya sebatas menekankan pada aspek pengetahuan dan
pemahaman siswa tanpa disertai analisis untuk mengembangkan daya nalarnya
dalam memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang

telah dipelajari dalam kehidupan nyata.

Hasil analisis angket kebutuhan siswa 64,28% siswa mengganggap perlu
memiliki keterampilan berpikir kritis. Hal ini menjadi ukuran bahwa siswa SMP
dibeberapa sekolah di Provinsi Lampung menilai dan menyadari bahwa
keterampilan berpikir kritis memang perlu dimiliki. Kemampuan berpikir siswa
cenderung masih berada pada bentuk konkrit, siswa belum terlatih
mengoperasikan kemampuan berpikir abstrak sehingga siswa kesulitan dalam

memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya (Syaadah, 2013).

Sebuah model pembelajaran tertentu diperlukan oleh guru untuk melatih
keterampilan berpikir Kkritis siswa dalam pembelajaran IPA. Salah satunya adalah
inkuiri. Menurut BSNP (2006) pembelajaran IPA (sains) sebaiknya dilakukan

secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry)untuk menumbuhkan kemampuan



berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasinya sebagai aspek
penting kecakapan hidup. Guru-guru IPA dari beberapa sekolah di Provinsi
Lampung telah menerapkan model inkuiri dalam pembelajaran IPA. Terbukti dari
hasil analisis angket, sebesar 85% guru-guru IPA dari beberapa sekolah di
Provinsi Lampung telah menerapkan model inkuiri. Namun demikian,
pelaksanaan inkuiri dalam pembelajaran biologi di SMP menurut beberapa guru
belum dapat diterapkan pada semua materi dan belum mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan muatan materi yang sangat

banyak.

Salah satu model pembelajaran yang berlandaskan inkuiri adalah ADI (Argument-
Drivent Inquiry). Model pembelajaran ADI merupakan sebuah model
pembelajaran yang menekankan pada konstruksi dan validasi pengetahuan melalui
kegiatan penyelidikan. Model ini dirancang untuk membuat sebuah kelas yang
dapat membantu siswa untuk mengerti tentang bagaimana cara membuat sebuah
penjelasan ilmiah, bagaimana menggeneralisasikan fakta ilmiah, menggunakan
data untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan pada akhirnya merefleksikan hasil
kerja yang telah dilakukannya (Sampson dkk., 2011: 18). Melalui model
pembelajaran ADI siswa dapat bereksplorasi saat kegiatan penyelidikan
berlangsung, karena siswa akan menentukan bagaimana cara mengumpulkan data,
mengolah data, mencari teori yang sesuai dengan penemuan mereka, kemudian
mereka akan menyampaikan pendapat dari hasil temuannya yang didukung oleh
teori-teori yang benar, dan siswa yang lain akan menanggapi hasil temuan
darikelompok tersebut dengan penjelasan yang telah dirancang berdasarkan teori

yang mereka dapatkan. Model pembelajaran ADI dapat meningkatkan



keterampilan berpikir kritis siswa karena dalam tahapannya terdapat sesi
argumentasi dimana siswa akan memberikan kritik ataupun argumennya terhadap
penjelasan yang dikemukakan oleh setiap kelompok. Argumentasi yang diberikan
adalah bagian dari proses berpikir kritis. Argumentasi memungkinkan seseorang
untuk memanfaatkan keterampilan berpikir kritis melalui penalaran logis dan
dalam menilai informasi yang layak. Selain itu, pada tahap peer review,siswa
dilatih untuk memberikan komentar terhadap laporan yang telah dituliskan oleh
siswa lain, dengan mengetahui kesalahan dan memperbaikinya, maka siswa telah
melakukan evaluasi kembali terhadap tulisannya. Evaluasi yang dilakukan
melibatkan proses berpikir kritis sebab siswa harus mengkonstruk argumennya

kembali.

Melalui kegiatan berargumentasi keterampilan berpikir kritis siswa dapat
dikembangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kadayifcia (2012: 804-805) pada kelas kimia di sebuah Universitas di Turki yang
berkesimpulan bahwa melalui ADI dalam pembelajaran dapat ditemukan
hubungan yang erat antara kemampuan berargumentasi siswa dengan
keterampilan berpikir kritisnya. Selain itu, Sampson dan Gleim (2009: 465)
menyatakan bahwa model pembelajaran ADI dirancang untuk menciptakan
suasana kelas dengan menjaga keabsahan bukti dan meningkatkan keterampilan

berpikir Kritis.

Keterlaksanaan model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa memerlukan bahan ajar yang sesuai. Majid

(2007) bahan ajar yaitu segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu



guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Selanjutnya,
menurut Majid (2007) salah satu bentuk bahan ajar diantaranya adalah LKS. LKS
yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan
situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi (Widjajanti., 2008).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 140 orang guru IPA dari
beberapa sekolah di Propinsi Lampung menunjukkan bahwa 70% guru
menggunakan LKS dalam proses pembelajaran, namun LKS yang digunakan
dalam proses pembelajaran berasal dari penerbit tertentu dan bukan buatan guru
sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih banyak guru yang belum
berkreativitas dan berinovasi dalam membuat bahan ajar. Berdasarkan hasil
wawancara, LKS yang digunakan berisi ringkasan materi dan pertanyaan-
pertanyaan yang sifatnya mengingat kembali konsep yang sudah dipelajari.
Bahan ajar yang dipakai tidak kontekstual, tidak menarik, monoton, dan tidak
sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa perlu dirancang LKS yang dapat melibatkan

siswa dalam wacana argumentasi melalui model ADI.

LKS dengan model ADI yang akan dikembangkan ini adalah pada materi pokok
Perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan. Pemilihan materi pokok tersebut
berdasarkan hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa materi pokok
perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewanmerupakan materi yang bersifat

kompleks karena berisi uraian materi yang banyakdan sulit dihapalkan.



Berdasarkan latar belakang di atas, telah di kembangkan LKS yang berjudul “
Pengembangan LKS dengan model argument-driven inquiry (ADI) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa”. Pengembangan LKS ini
diharapkan mampu membantu guru dalam mengembangkan cara berpikir siswa,
dimana LKS dikemas secara menarik sehingga dapat menumbuhkan semangat

siswa dalam mempelajari LKS tersebut.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan LKS yang valid dengan model ADI untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi perkembangbiakan pada
tumbuhan dan hewan?

2. Bagaimana pengembangan LKS yang praktis dengan model ADI untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi perkembangbiakan pada
tumbuhan dan hewan?

3. Bagaimana pengembangan LKS yang efektif dengan model ADI untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi perkembangbiakan pada

tumbuhan dan hewan?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan pengembangan LKS dengan model ADI adalah untuk:
1. Menghasilkan LKS dengan model ADI untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa yang memiliki tingkat validitas yang tinggi.



2. Mendeskripsikan LKS yang praktis dengan model ADI untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
3. Mendeskripsikan LKS yang efektif dengan model ADI untuk meningkatkan

keterampilan berpikir Kritis siswa.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dapat bermanfaat:

1. Bagiguru
Dengan pengembangan LKS model ADI diharapkan dapat memberikan
alternatif bagi guru untuk memudahkan menyampaikan pembelajaran kepada
siswa, dan pembelajaran yang terjadi didalam kelas tidak berfokus hanya pada
guru.

2. Bagi siswa
Dengan pengembangan LKSmodel ADI diharapkan dapat lebih memudahkan
siswa dalam memahami pembelajaran dan mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

3. Bagi sekolah
Dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan ditingkat SMP/MTs.

4. Bagi peneliti
Peneliti dapat lebih mengasah kemampuannya dalam melakukan penelitian,
membuat pengembangan LKS yang baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa

saat ini dan lebih memahami karakteristik dari bahan ajar yang digunakan.
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1.5 Ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup pada penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan ini berorientasi pada pengembangan produk.
Spesifikasi produk yang dihasilkan yaitu berupa LKS. LKS merupakan salah
satu sumber belajar yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Model 4-D.
Model ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu: tahap pendefinisian
(define), pendisainan (design), pengembangan (develop), dan diseminasi
(disseminate).

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pembelajaran argument
driven inquiry (ADI) yang menuntut peserta didik untuk dapat menyajikan
informasi dalam beberapa bentuk dan mengacu pada sintak dari argument
driven inquiry (ADI) yang terdiri dari: 1) identifikasi tugas; 2) pengumpulan
data; 3) produksi argumen tentatif; 4) sesi argumentasi; 5) penyusunan
laporan; 6) review laporan; 7) revisi laporan; 8) diskusi reflektif.
Keterampilan berpikir kritis yang diuji dalam penelitian ini adalah
penyelidikan ilmiah, argumentasi, menulis dan mereview. Indikator
keterampilan berpikir kritis yang diukur dalam penelitian ini meliputi : 1.
Memberikan penjelasan sederhana. 2. Membangun keterampilan dasar. 3.
Menyimpulkan. 4. Memberikan penjelasan lanjut. 5. Menyusun strategi dan
taktik.

LKS ini didasarkan pada kriteria validitas yaitu meliputi validasi isi dan

konstruk dengan melibatkan dua orang ahli.



6.

Kepraktisan penelitian ini dilihat dari aspek keterlaksanaan pembelajaran
yang diukur melalui lembar observasi keterlaksanaan LKS sintaks model
ADI, dan respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan.

Keefektivan dilihat dari hasil belajar siswa yaitu peningkatan pretest dan

posttest siswa, N-gain, dan effect size.

11



I1.TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Lembar kerja siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang dapat disusun,
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
pembelajaran yang akan dihadapi. LKS juga merupakan media pembelajaran,
karena dapat digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau media
pembelajaran yang lain tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang
(Widjajanti, 2008). LKS merupakan salah satu bahan yang paling penting untuk

mencapai tujuan dari aktivitas pembelajaran (Kaymakcy, 2012).

LKS adalah suatu lembaran yang berisi pekerjaan atau bahan-bahan yang
membuat siswa lebih aktif dalam mengambil makna dari proses pembelajaran
(Ozmen dan Yildirim, 2005). Melalui LKS siswa dapat menikmati aktivitas
belajarnya. LKS lebih mengaktifkan siswa dan dapat meningkatkan keberhasilan
dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan fakta bahwa perilaku individu yang
belajar dengan LKS lebih efektif daripada mereka yang hanya belajar dengan
mendengar atau melihat (Toman, dkk., 2013). Selain itu, LKS dapat digunakan
untuk studi jangka panjang dalam berbagai mata pelajaran untuk mengetahui

efektivitasnya pada perilaku afektif siswa (Yildirim dkk., 2011).
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LKS adalah panduan bagi siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2008). LKS merupakan petunjuk
atau pedoman berisi langkah-langkah penyelesaian tugas sehingga dapat
membantu siswa memperoleh pengalaman secara langsung sehingga siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru saja (Ducha.dkk.,
2012). LKS dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif
maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk

panduan eksperimen atau demontrasi.

Hidayah (2013) menjelaskan bahwa LKS merupakan stimulus atau bimbingan
guru dalam pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga dalam
penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai media visual
untuk menarik perhatian peserta didik. Sedangkan isi pesan LKS harus
memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis, hirarki materi dan pemilihan
pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif. LKS merupakan
printed learning material yang berisi materi pembelajaran, ringkasan, dan
prosedur pelaksanaan tugas yang harus dilaksanakan oleh siswa, yang menjadikan

kompetensi dalam kurikulum sebagai acuan yang harus dicapai (Prastowo, 2012).

Penggunaan LKS sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran. Adapun manfaat
utama LKS yang disusun bagi penyelenggaraan belajar dan pembelajaran sebuah
topik yaitu jika diberikan kepada peserta didik sebelum kegiatan belajar dan
pembelajaran berlangsung maka siswa dapat mempelajari lebih dahulu materi
yang akan dibahas (Ginting, 2008). Pembelajaran di kelas berjalan dengan lebih

efektif dan efisien karena waktu yang tersedia dapat digunakan sebanyak-
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banyaknya untuk kegiatan belajar dan pembelajaran yang interaktif seperti tanya

jawab, diskusi, dan kerja kelompok.

Prastowo (2012) menjelaskan bahwa terdapat empat fungsi LKS yaitu: 1) sebagai
bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan
peserta didik; 2) sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan; 3) sebagai bahan ajar yang diringkas dan kaya
tugas untuk berlatih, dan 4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta
didik. Dengan demikian LKS dapat membantu guru dalam proses pembelajaran
karena dapat meminimalkan peran guru dalam menjelaskan materi yang diajarkan.

LKS juga memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru.

Komponen LKS menurut Suyanto, Pidi, &Wilujeng (2011) meliputi:nomor LKS
yang dimaksud untuk memudahkan guru untuk mengenal dan menggunakannya,
judul kegiatan yang berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, tujuan yang
merupakan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD. Apabila dalam kegiatan
pembelajaran terdapat percobaan yang hendak dilakukan, maka didalam LKS
harus terdapat alat dan bahan, prosedur kerja serta tabel untuk menuliskan hasil
percobaan. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data, maka tabel data dapat
diganti dengan kotak kosong dimana siswa dapat menulis, menggambar, atau
berhitung. Penyusunan LKS menurut Abdurrahman (2015) harus mengacu pada
beberapa kriteria, yakni tujuan penyusunannya, bahan ajar penyusunnya,
kebutuhan siswa, dan prinsip penggunaannya.Adapun Kriteria tersebut dijelaskan

pada Tabel 1.



Tabel 1.Kriteria penggunaan LKS
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Kriteria

Deskripsi

Tujuan pembuatan

e Memberikan penguatan dan penunjang tujuan dan
indikator sesuai KD

¢ Membantu dan memotivasi siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran

o Memberikan pengalaman belajar yang kaya di dalam
kelas

e Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan dan kemampuan
memecahkan masalah serta menanamkan sikap ilmiah.

Bahan penyusun

o Harus tersusun secara logis dan sistematis

e memperhatikan kemampuan dan tahap perkembangan
siswa

e Mampu memberikan motivasi siswa untuk
mengembangkan rasa ingin tahu

o Bersifat kontekstual

Kebutuhan siswa

o Menarik siswa untuk berpartisipasi

o Bersifat atraktif

¢ Meningkatkan rasa percaya diri siswa

e Mendorong siswa untuk mengetahui lebih banyak

e Diksi yang digunakan memperhatikantahap
perkembanganusia siswa

Prinsip penggunaan

¢ Bukan sebagai pengganti guru dalam pembelajaran, tetapi
sebagai sarana untuk membantu guru agar siswa
mencapai tujuan pembelajaran.

¢ Digunakan untuk menumbuhkan minat siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran, baik itu melalui
diskusi maupun percobaan

e Guru tetap mempersiapkan diri dalam mengelola kelas.

Sumber : (Abdurrahman, 2015)

Sementara itu, untuk menyusun sebuah LKS, guru bisa memulainya dengan

melakukan kajian kurikulum, antara lain dengan (Abdurrahman, 2015):

a. Mengkaji Kl, KD, indikator, dan materi yang akan diajarkan.

b. Guru melakukan pemetaan bagian mana saja yang membutuhkan LKS di

dalam pembelajarannya. Guru harus jeli dalam mengkaji materi ajar apa saja

yang membutuhkan dan memang sesuai dalam penggunaan LKS, jangan

sampai LKS yang dibuat dalam rangka memudahkan siswa mencapai tujuan

pembelajaran, malah sebaliknya.
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¢. Menentukan judul LKS yang dilanjutkan dengan menulis LKS.

d. Setelah LKS selesai ditulis, kemudian menentukan alat penilaian LKS,
yangsecara umum menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa; produk
yang dihasilkan; batasan waktu yang telah disepakati; jawaban siswa atas

pertanyaan-pertanyaan.

Struktur LKS menurut Abdurrahman (2015) dapat dilihat pada Gambar 1

Struktur LKS ‘

— Judul kegiatan, Tema, Subtema, Kelas, dan Semester ’

— Tujuan pembelajaran sesuai KD ’

|_| Alat dan bahan (jika kegiatan
memerlukan alat dan bahan)

= Langkah kerja

-

Tabel data (untuk kegiatan yang tidak memerlukan pencatatan data,
— tabel bisa diganti dengan kotak kosong yang digunakan untuk
menulis, menggambar atau berhitung)

(.

|| Pertanyaan-pertanyaan diskusi yang membantu siswa
mengkaji data dan menanamkan konsep

Gambar 1. Struktur LKS

LKS dapat dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi memecahkan masalah,
bekerja sama dan berkomunikasi (Hilyana, 2013). Pengembangan LKS dapat
berguna bagi calon guru IPA untuk mengingatkan dan mendapatkan kembali
keterampilan proses sains mereka serta dapat meningkatkan keterampilan proses

sains siswa (Karsli & Sahin, 2009).

Kualitas lembar kerja siswa yang disusun menurut Hermawan (dalam Widjajanti,

2008) harus memenuhi aspek- aspek penilaian yang meliputi:



17

1. Aspek pendekatan penulisan yang menekankan keterampilan proses,
menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kehidupan.

2. Aspek kebenaran konsep materi yang meliputi kesesuaian konsep dengan
konsep yang dikemukakan oleh ahli materi serta kebenaran susunan materi tiap
bab dan prasyarat yang digunakan.

3. Aspek kedalaman konsep yang meliputi latar belakang sejarah penemuan
konsep, hukum, atau fakta, kedalaman materi sesuai dengan KD.

4. Aspek keluasan konsep yaitu kesesuaian konsep dengan materi pokok dalam
kurikulum SMP, hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari informasi
yang dikemukakan mengikuti perkembangan zaman.

5. Aspek kejelasan kalimat dimana kalimat tidak menimbulkan makna ganda,
kalimat yang digunakan mudah dipahami

6. Aspek kebahasaan yaitu bahasa yang digunakan mengajak siswa interaktif,
bahasa yang digunakan baku dan menarik

7. Aspek penilaian hasil belajar yang mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik, mengukur kemampuan siswa secara mendalam dan berdasarkan
standar kompetensi yang ditentukan oleh kurikulum

8. Aspek kegiatan Siswa dimana pembelajaran harus memberikan pengalaman

langsung, mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum atau fakta.

Sejalan dengan pernyataan di atas, di dalam LKS juga diperlukan suatu peta
konsep seperti yang dikemukakan Tony Buzan ( 2008, dalam Kokotovich, 2008)
yang mengungkapkan bahwa peta konsep dapat membantu siswa dalam

merencanakan,berkomunikasi, menjadi kreatif, menyelesaikan masalah,
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memusatkan perhatian, menyusun dan menjelaskan pikiran, mengingat dengan

baik, belajar lebih cepat dan efisien serta meltih gambaran secara keseluruhan.

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas lembar keja
siswa yang disusun harus memenuhi delapan aspek penting, diantaranya: aspek
penulisan, aspek kebenaran konsep materi, aspek kedalaman konsep, aspek
keluasan konsep, aspek kejelasan kalimat, aspek kebahasaan, aspek penilaian hasil

belajar dan aspek kegiatan siswa.

Arsyad (2012) mengemukakan kelebihan LKS yaitu siswa dapat belajar dan maju
sesuai dengan kecepatan masing-masing sehingga siswa diharapkan dapat
menguasai materi pelajaran tersebut. Selain dapat mengurangi materi dalam media
cetakan, siswa akan mengikuti urutan pikiran secara logis. Memungkinkan adanya
perpaduan antara teks dan gambar yang dapat menambah daya tarik, serta dapat
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan. Khusus pada teks
terprogram, siswa akan berpartisipasi dengan aktif karena harus memberi respon
terhadap pertanyaan, latihan, dan materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan
didistribusikan dengan mudah. Dengan adanya LKS guru hanya dituntut fokus
memberikan pemahaman mata ajar yang telah ditentukan secara maksimal. Untuk
evaluasi maupun tes hasil belajar, guru cukup menginformasikan dan
mengarahkan terhadap soal-soal yang telah tersedia didalam LKS. Karena kurang
lebihnya LKS berperan sebagai pemandu siswa dalam melaksanakan tugas belajar

baik secara individu maupun kelompok.
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1.2 Pembelajaran inkuiri terbimbing
1.2.1 inkuiri terbimbing

Inkuiri terbimbing adalah pendekatan mengajar dimana guru
memberikan siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa
untuk memahami topik tersebut (Eggen dan Kauchak, 2012). Menurut
Kuhlthau (2010), inkuiri terbimbing membantu siswa untuk berlatih
dalam sebuah tim, mengembangkan kompetensi dalam penelitian,
pengetahuan, motivasi, pemahaman bacaan, perkembangan bahasa,
kemampuan menulis, pembelajaran kooperatif, dan keterampilan
sosial.Suatu pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk
belajar aktif dan guru mendorong siswa menemukan konsep-konsep,
prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri (Wilcolx, dalam

Suprihatiningrum, 2013).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran penemuan
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan prinsip-
prinsip atau konsep-konsep untuk diri sendiri, dimana siswa mendapat
bantuan berupa bimbingan dari guru agar lebih terarah mencapai tujuan

pembelajaran.

1.2.2 Karakteristik pembelajaran inkuiri terbimbing
Menurut Kuhlthau (2010), ada enam karakteristik inkuiri terbimbing
yaitu:
a. Siswa belajar aktif dan terefleksikan pada pengalaman. Pembelajaran

sebagai proses aktif individu, bukan sesuatu dilakukan untuk seseorang



tetapi lebih kepada sesuatu itu dilakukan oleh seseorang. Pembelajaran
merupakan sebuah kombinasi dari tindakan refleksi pada pengalaman,
dan penemuan sangat penting dalam pembelajaran bermakna.

b. Siswa belajar berdasarkan pada apa yang mereka tahu. Pengalaman
masa lalu dan pengertian sebelumnya merupakan bentuk dasar untuk
membangun pengetahuan baru, yang mempengaruhi pembelajaran
melalui apa yang mereka tahu.

c. Siswa mengembangkan rangkaian berfikir dalam proses pembelajaran
melalui bimbingan.

Rangkaian berpikir ke arah yang lebih tinggi memerlukan proses yang
mendalam yang membawa kepada sebuah pemahaman, memerlukan
waktu dan motivasi yang dikembangkan oleh pertanyaan-pertanyaan
yang otentik mengenai objek yang telah digambarkan dari pengalaman
dan keingintahuan siswa. Proses yang mendalam juga memerlukan
perkembangan kemampuan intelektual yang melebihi dari penemuan
dan pengumpulan fakta.

d. Perkembangan siswa terjadi secara bertahap. Siswa berkembang
melalui tahap perkembangan koginitif, kapasitas, mereka untuk berpikir
abstrak ditingkatkan oleh umur. Perkembangan ini merupakan proses
kompleks yang meliputi kegiatan berpikir, tindakan, refleksi,
menemukan, menghubungkan ide, membuat hubungan,
mengembangkan dan mengubah pengetahuan sebelumnya, kemampuan,
serta sikap dan nilai.

e. Siswa mempunyai cara yang berbeda dalam pembelajaran. Siswa

belajar melalui semua pengertiannya. Mereka menggunakan seluruh
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kemampuan fisik, mental dan sosial untuk membangun pemahaman
yang mendalam mengenai dunia dan apa yang hidup di dalamnya.

f. Siswa belajar melalui interaksi sosial dengan orang lain. Siswa hidup
di lingkungan sosial di mana mereka terus menerus belajarmelalui
interaksi dengan orang lain di sekitar mereka. Orang tua, teman,
saudara, guru, kenalan, merupakan bagian dari lingkungan sosial yang
membentuk pembelajaran lingkungan di mana mereka membangun
pemahaman mengenai dunia dan membuat makna untuk mereka.
Berdasarkan karakteristik tersebut, inkuiri terbimbing merupakan
sebuah metode yang berfokus pada porses berpikir yang membangun
pengalaman oleh keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran.
Siswa belajar dengan membangun pemahaman mereka sendiri

berdasarkan pengalaman-pengalaman.

2.2.3 Perencanaan dan sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing

a. Perencanaan

Menurut Eggan dan Kauchak (2012), merencanakan pelajaran saat
menggunakan inkuiri terbimbing melibatkan tiga langkah penting, yaitu:
1. Mengidentifikasi topik awal merencanakan pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah menentukan topik. Topik-topik tersebut dapat
diambil dari standar, buku teks, panduan kurikulum, atau sumber lain.
Jika topik adalah konsep atau generalisasi maka pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat digunakan secara efektif.

2. Menentukan tujuan belajar setelah mengidentifikasi topik, langkah
selanjutkannya memutuskan hal apa yang ingin siswa ketahui tentang

topik tersebut. Keputusan ini mengidentifikasi tujuan belajar,
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pernyataan yang menentukan apa yang semestinya diketahui, dipahami,

atau mampu dilakukan siswa terkait topik tersebut. Tujuan belajar yang

jelas, penting karena memberikan kerangka kerja berpikir ketika

merencanakan dan menerapkan pelajaran.

3. Menyiapkan contoh dan noncontoh menentukan contoh dan

noncontoh setelah menetapkan apa yang ingin dicapai siswa. Penelitian

menunjukkan bahwa konsep-konsep yang saling terkait paling efektif

diajarkan bersama-sama.

b. Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing
Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan bagian dari pembelajaran
inkuiri, sedangkan pembelajaran inkuiri memiliki kesamaan dengan
pembelajaran berdasarkan masalah, maka fase-fase pembelajaran
inkuiri terbimbing dalam penelitian ini mengadopsi fase-fase yang ada
dalam pembelajaran berdasarkan masalah. Secara lebih rinci langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing yang
diadopsi dari sintaks pembelajaran berdasarkan masalah yang terdapat
dalam Arends (2012), dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sintaks untuk pembelajaran inkuiri

Fase atau Tahap Perilaku Guru
Fase 1: Menghadirkan Guru membimbing, memotivasi
perhatian dan dan menjelaskan tujuan
menjelaskan tujuan pembelajaran pada siswa untuk
inkuiri. mempersiapkan proses inkuiri.

Fase 2: Mengorientasikan Guru menghadirkan suatu
siswa pada fenomena atau fenomena atau masalah.
masalah.




Fase atau Tahap

Perilaku Guru

Fase 3: Merumuskan
masalah dan mengajukan
hipotesis.

Guru mendorong siswa untuk
membuat rumusan masalah dan
mengajukan hipotesis terhadap
masalah yang telah dirumuskan.

Fase 4. Membimbing
siswa dalam
mengumpulkan data
untuk menguji hipotesis.

Guru membimbing siswa
mengumpulkan data untuk
menguji hipotesis dalam proses
pemecahan masalah yang dapat
dilakukan dengan percobaan atau
eskperimen.

Fase 5: Membuat
rumusan penjelasan atau
menarik kesimpulan.

Guru membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan berdasarkan
proses pemecahan masalah yang
telah dilakukan siswa.

Fase 6: Merefleksi
danmengevaluasi proses
inkuiri dalam pemecahan
masalah.

Guru membantu siswa
melakukan refleksi atas
penyelidikan dan proses-proses
inkuiriyang digunakan.

(Sumber: Arends, 2012)

Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing yang terdapat dalam Tabel 2. pelaksanaannya dijelaskan

sebagai berikut:

Tahap 1: Menghadirkan perhatian dan menjelaskan tujuan inkuiri

Pada fase ini guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang

akan dicapai dan aturan dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing.

Tahap 2: Mengorientasikan siswa pada fenomena atau masalah

Pada fase ini guru menyajian suatu peristiwa atau kasus yang dapat menarik

perhatian siswa sehingga akan memunculkan permasalahan awal pada siswa.

Tahap 3: Merumuskan masalah dan mengajukan hipotesis

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat rumusan masalah dan

dan membimbing siswa untuk menentukan hipotesis yang relevan dengan
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masalah dan menentukan variabel-variabel yang akan diselidiki dalam
eksperimen.

Tahap 4: Mengumpulkan data untuk menguji hipotesis

Pada fase ini, mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Pada model pembelajaran
ini mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan
melaksanakan kegiatan eksperimen. Fungsi kegiatan eksperimen adalah
eksplorasi dan pengujian langsung. Tugas dan peran guru dalam tahapan ini
adalah membimbing siswa dalam proses pengumpulan data dalam kegiatan
eksperimen. Data yang telah terkumpul lalu di lakukan analisis data. Analisis
data merupakan proses komunikasi melalui lisan yang menjadi tambahan
informasi dalammelengkapi data yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini guru
membimbing siswa dalam menyusun argumen yang mendukung data yang
telah dikumpulkan.

Tahap 5: Membuat rumusan penjelasan atau menarik kesimpulan

Pada tahap ini guru membimbing siswa menyusun penjelasan dan penarikan
kesimpulan yang merupakan proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan hal
penting dalam proses pembelajaran inkuiri. Pencapaian kesimpulan yang akurat
sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan atau
sesuai.

Tahap 6 : Merefleksi dan mengevaluasi proses inkuiri dalam pemecahan
masalah

Tahapan akhir dari kegiatan pembelajaran ini guru meminta siswa untuk
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melakukan rekonstruksi pemikiran dan aktivitas mereka selama tahap
pembelajaran yang telah dilewati. Pada intinya dalam kegiatan ini dimaksudkan
untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir siswa,
dan disamping itu juga keterampilan penyelidikan dan keterampilan intelektual

yang mereka gunakan.

1.3 Model pembelajaran argument-driven inquiry (ADI)

Pembelajaran IPA khususnya biologi menuntut siswa harus berani
mengemukakan argumennya. Salah satu model pembelajaran biologi yang
kreatif dan inovatif adalah model pembelajaran ADI (Argument-Driven
Inquiry). ADI (Argument-Driven Inquiry) adalah salah satu model
pembelajaran berorientasi inkuiriyang menekankan pada kegiatan
berargumentasi sehingga melatih siswa dalam mengemukakan argumen ilmiah
dan menggunakan ide- ide dan konsep untuk memahami fenomena alam

(Ginanjar dkk., 2015).

Model pembelajaran ADI (Argument-Driven Inquiry) merupakan sebuah model
pembelajaran yang menekankan pada konstruksi dan validasi pengetahuan melalui
kegiatan penyelidikan (inquiry). Model ini dirancang untuk membuat sebuah kelas
yang dapat membantu siswa untuk mengerti tentang bagaimana cara membuat
sebuah penjelasan ilmiah, bagaimana menggeneralisasikan fakta ilmiah,
menggunakan data untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan pada akhirnya

merefleksikan hasil kerja yang telah dilakukannya (Sampson dkk., 2011).

Menurut Sampson dan Gleim (2009) model pembelajaran ADI dirancang untuk:
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1. Membingkai tujuan pada kegiatan kelas sebagai suatu bentuk usaha untuk
mengembangkan, memahami, atau mengevaluasi penelitian ilmiah mengenai
fenomena alam atau menjadi sebuah solusi dari permasalahan.

2. Melibatkan siswa dalam penelitian menggunakan metode yang dirancang oleh
mereka sendiri dan membantu belajar bagaimana merancang investigasi yang
lebih baik.

3. Mendorong individu untuk menghasilkan argumen guna menjawab pertanyaan
penelitian sebagai bagian dari penyelidikan.

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar bagaimana mengemukakan,
mendukung, mengevaluasi, dan merevisi gagasan melalui diskusi dan menulis
dengan cara yang lebih produktif.

5. Menciptakan suasana kelas untuk menjaga keabsahan bukti dan meningkatkan

berpikir kritis.

Sampson dan Gleim (2009) menetapkan langkah-langkah dalam model

pembelajaran ADI sebagai berikut:

1. Identifikasi tugas
Pada tahap ini, guru mengenalkan topik utama untuk dipelajari dan
menginisiasi langkah-langkah pembelajaran. Sama halnya dengan model
instruksi lainnya, seperti siklus belajar 5E, langkah-langkah dalam model ini
didesain untuk menarik perhatian dan minat siswa. Guru juga perlu membuat
hubungan antara pengalaman belajar yang lalu dengan sekarang (apa yang
harus siswa ketahui dan apa yang harus ditemukan). Pada akhir tahap ini, yang
memerlukan waktu 15 menit, siswa harus menyiapkan diri untuk terlibat dalam
topik dan harus mulai berpikir tentang bagaimana hal ini berkaitan dengan

pengalaman mereka sebelumnya.
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2. Pengumpulan data

Selama tahap kedua berlangsung, siswa bekerja dalam kelompok kolaboratif
dalam rangka menerapkan dan mengembangkan metode untuk menyelesaikan
masalah. Tujuan dari langkah ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi langsung dengan materi menggunakan alat yang tepat dan
teknik pengumpulan data. Langkah kerja praktik ini membuat siswa merasa
tertantang. Pada tahap ini guru di kelas dapat menyediakan bahan yang akan
digunakan siswa selama investigasi berlangsung dan beberapa petunjuk yang
membantu mereka untuk memulai investigasi. Hal ini membuat siswa terarah
dalam kegiatan penyelidikan dan mendukung mereka saat merancang kegiatan
penyelidikan.

. Produksi argumen tentatif

Pada tahap ini siswa melakukan justifikasi terhadap penjelasan mengenai hasil
data yang diperoleh yang sudah dikaji lagi dengan menggunakan literatur.
Kemudian siswa menuliskan hasil rancangan argumennya yang meliputi,
penjelasan, bukti, dan alasan yang menguatkan bukti tersebut. Semuanya
ditulis pada sebuah papan tulis yang telah disediakan. Komponen bukti
argumen meliputi pengukuran atau pengamatan untuk mendukung keabsahan
penjelasan. Bukti ini dapat mengambil sejumlah bentuk mulai dari data
numerik tradisional (misalnya, massa, waktu, atau suhu); pengamatan
(misalnya, berubah warna, gas berevolusi). Namun, agar informasi ini dapat
dianggap sebagai bukti, harus menunjukkan (a) tren dari waktu ke waktu (b)

perbedaan antara kelompok, atau (c) hubungan antara variabel.
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4. Sesi argumentasi
Pada langkah ini, siswa diberi kesempatan untuk mengusulkan dukungan,
kritik, dan memperbaiki kesimpulan mereka, penjelasan, atau dugaan untuk
semua kelompok. Siswa belajar lebih banyak ketika mereka menyerap ide-ide
orang lain, menanggapi pertanyaan dan tantangan dari siswa lain,
mengkonstruksi warrant lebih baik menurut mereka, dan mengevaluasi
manfaat dari ide-ide tersebut. Dengan kata lain, sesi argumentasi yang
dirancang untuk menciptakan siswa yang dapat mengkritisi argumen, proses
(metode), dan konteks (landasan teoritis) dari penyelidikan. Hal ini juga
memberikan kesempatan kepada guru untuk menilai kemajuan siswa dan
mendorong siswa untuk berpikir tentang isu-isu yang mungkin telah diabaikan.
Sesi argumentasi mendukung pembelajaran dengan mengambil keuntungan
dari variasi dalam ide-ide yang dikemukakan dan membantu kelompok
bernegosiasi dan mengadopsi kriteria yang lebih tepat untuk menilai
kesimpulan, dugaan, penjelasan, atau klaim. Sesi argumentasi memungkinkan
siswa untuk melihat bagaimana ketidaksepakatan mengenai interpretasi data
dapat muncul ketika orang memegang asumsi dan harapan yang berbeda
sebelum terlibat dalam penyelidikan mengenai fenomena yang sama.

5. Membuat laporan
Pada tahap ini, siswa belajar untuk berbagi kepada orang lain dengan
menuliskan hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Dengan menuliskan
kembali hasil penyelidikan akan membuat siswa semakin mengingat temuan-
temuan berkaitan dengan materi tersebut. Laporan dibuat oleh masing-masing
individu yang menjelaskan tujuan penyelidikan, metode yang digunakan, serta

memberikan argumen dengan alasan yang baik.
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6. Review laporan

Setelah laporan diselesaikan, maka akan dilakukan review laporan antar teman
untuk mengetahui ketepatan dalam membuat laporan berdasarkan lembar
review model ADI. Reviewer bertugas untuk memberikan skor pada setiap
tahapan, kemudian menuliskan komentar berdasarkan kesalahan-kesalahan
atau kekurangan-kekurangan yang terdapat pada laporan tersebut. Pada tahap
ini siswa juga dilatih untuk objektif dalam memberikan skor kepada temannya
dan mengasah kemampuan dalam memahami tulisan orang lain.

7. Revisi laporan
Tahap ini dilaksanakan setelah terlaksananya review laporan. Laporan yang
telah dikoreksi dikumpulkan kepada guru untuk diberikan nilai, jika nilai yang
diperoleh di bawah ketentuan maka akan dikembalikan kepada pemiliknya
untuk direvisi. Setelah revisi selesai, maka laporan tersebut harus dikumpulkan
kembali kepada guru untuk dinilai. Revisi laporan bertujuan untuk melatih
siswa menulis dengan lebih baik dan membuat mereka untuk tidak mengulangi
kesalahan tersebut.

8. Diskusi reflektif
Guru memimpin diskusi eksplisit dan reflektif tentang penyelidikan setelah
peer review selesai. Tujuan dari diskusi ini adalah menyediakan tempat bagi
siswa untuk berbicara tentang apa yang telah mereka pelajari selama

penyelidikan.

Model pembelajaran ADI dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
karena dalam tahapannya terdapat sesi argumentasi dimana siswa akan
memberikan kritik ataupun argumennya terhadap penjelasan yang dikemukakan
oleh setiap kelompok. Argumentasi yang diberikan adalah bagian dari proses
berpikir kritis. Argumentasi memungkinkan seseorang untuk memanfaatkan
keterampilan berpikir kritis melalui penalaran logis dan dalam menilai informasi
yang layak. Selain itu, pada tahap peer review, siswa dilatih untuk memberikan

komentar terhadap laporan yang telah dituliskan oleh siswa lain, dengan
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mengetahui kesalahan dan memperbaikinya, maka siswa telah melakukan evaluasi
kembali terhadap tulisannya. Evaluasi yang dilakukan melibatkan proses berpikir

kritis sebab siswa harus mengkonstruk argumennya kembali.

Berbagai penelitian terkait dengan penggunaan ADI dalam pembelajaran IPA
antara lain yaitu hasil penelitian Andriani (2015) mengenai “Peningkatan
penguasaan konsep siswa melalui pembelajaran ADI pada pembelajaran IPA
terpadu Di SMP kelas VII” menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
ADI secara signifikan dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa
dibandingkan pembelajaran dengan inkuiri terbimbing. Aspek kognitif yang
paling meningkat adalah aspek C2 (memahami) baik di kelas yang menggunakan
pembelajaran ADI maupun di kelas yang menggunakan pembelajaran inkuiri
terbimbing. Penguasaan konsep yang paling meningkat adalah pada materi
konveksi baik di kelas yang menggunakan pembelajaran ADI maupun di kelas
yang menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing. Kadayifcia (2012) dalam
penelitiannya pada kelas kimia di sebuah Universitas di Turki berkesimpulan
bahwa melalui ADI dalam pembelajaran dapat ditemukan hubungan yang erat

antara kemampuan berargumen dengan keterampilan berpikir kritisnya.

1.4 Keterampilan berpikir Kkritis

2.4.1 Pengertian keterampilan berpikir Kkritis
John Dewey menamakan berpikir Kritis sebagai berpikir reflektif dan
mendefinisikannya sebagai pertimbangan yang aktif, persistent (terus
menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan

yang diterima begitu sajadipandang dari sudut alasan-alasan yang
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mendukungnya dan kesimpulan lanjutan yang menjadi
kecenderungannya (Fisher, 2001) Berpikir menurut Suryabrata (2002)
merupakan proses aktif dinamis yang bersifat ideasional dalam rangka
pembentukan perngertian, pembentukan pendapat, dan penarikan

kesimpulan.

Keterampilan berpikir merupakan sekumpulan keterampilan yang
kompleks yang dapat dilatih sejak usia dini (Suryabrata, 2002). Suatu
proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan pengetahuan disebut
penalaran. Berpikir atau bernalar, merupakan suatu bentuk kegiatan
akal/ratio manusia dengan mana pengetahuan yang kita terima melalui
panca indera diolah dan ditujukan untuk mencapai suatu kebenaran.
Aktivitas berpikir adalah dialog dengan diri sendiri dalam batin yang
manifestasinya ialah mempertimbangkan, merenungkan, menganalisis,
menunjukkan alasan-alasan, membuktikan sesuatu, menggolong-
golongkan, membandingbandingkan, menarik kesimpulan, meneliti suatu
jalan pikiran, mencari kausalitasinya, membahas secara realitas dan lain-
lain. Pada aktivitas berpikir itulah ditunjukkan dalam logika wawasan
berpikir yang tepat atau ketepatan kebenaran berpikir yang sesuai dengan

penggarisan logika yang disebut berpikir logis.

Berpikir kritis adalah proses yang melibatkan operasi mental seperti
induksi, deduksi, klasifikasi, dan penalaran. Menurut Ennis (dalam
Muhfahroyin, 2009), berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif
yang masuk akal atau berdasarkan nalar untuk menentukan apa yang

akan dikerjakan dan diyakini. Definisi-definisi di atas oleh peneliti
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menganggap bahwa berpikir kritis mempunyai definisi yang senantiasa
berubah tetapi memiliki inti tetap, yaitu memiliki unsur berpikir aktif
pada suatu masalah, memberikan asumsi, memerlukan argumen untuk

membuktikan asumsi, analisis, dan evaluasi.

Wilson (dalam Muhfahroyin, 2009) mengemukakan beberapa alasan

tentang perlunya keterampilan berpikir Kritis, yaitu:

a. Pengetahuan yang didasarkan pada hafalan telah didiskreditkan;
individu tidak akan dapat menyimpan ilmu pengetahuan dalam
ingatan mereka untuk penggunaan yang akan datang.

b. Informasi menyebar luas begitu pesat, sehingga tiap individu
membutuhkan kemampuan yang dapat disalurkan agar mereka dapat
mengenali macammacam permasalahan dalam konteks yang berbeda
pada waktu yang berbeda pula selama hidup mereka.

c. Kompleksitas pekerjaan modern menuntut adanya staf pemikir yang
mampu menunjukkan pemahaman dan membuat keputusan dalam
dunia kerja.

d. Masyarakat modem membutuhkan individu-individu untuk
menggabungkan informasi yang berasal dari berbagai sumber dan
membuat keputusan.

Kemampuan berpikir yang dinyatakan oleh Iskandar (2009) merupakan kegiatan
penalaran yang reflektif, kritis, dan kreatif, yang berorientasi pada suatu proses
intelektual yang melibatkan pembentukan konsep (conceptualizing), aplikasi,
analisis, menilai informasi yang terkumpul (sintesis) atau dihasilkan melalui
pengamatan, pengalaman, refleksi, komunikasi sebagai landasan kepada suatu

keyakinan (kepercayaan) dan tindakan.

Menurut Reber (dalam Syah, 2003) berpikir kritis adalah perwujudan perilaku
belajar terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. Dalam hal berpikir
kritis, siswa dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk
menguji keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau

kekurangan. Mereka yang berpikir secara kritis memiliki pemaknaan gagasan
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dengan lebih baik, tetap terbuka tentang beragam pendekatan dan sudut pandang
dan menentukan untuk diri mereka sendiri apa yang harus dipercaya atau apa yang
harus dilakukan (King, 2003). Dapat pula dikatakan bahwa seseorang yang
memiliki keterampilan berpikir kritis ketika menerima sebuah informasi maka
tidak serta merta langsung menerima, namun dikaji lagi ataupun dicari lagi

berdasarkan sumber yang terpercaya.

2.4.2 Indikator keterampilan berpikir Kritis
Edward Gleser dalam Fisher (2001) mendaftar keterampilan-
keterampilan berpikir Kkritis, yaitu keterampilan untuk :
a. Mengenal masalah
b. Menemukan cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah
c¢. Mengumpulkan dan menyusun informasi
d. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai yang tidak dinyatakan
e. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat dan jelas
f. Menganalisis data
g. Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan
h. Mengenal hubungan yang logis antar masalah-masalah
i. Menarik kesimpulan
j. Menyusun kembali pola-pola
k. Membuat penilaian yang tetap
Sebelum memunculkan keterampilan berpikir kritis seseorang, maka
guru perlu mengetahui dan memahami kriteria apa saja yang termasuk
dalam keterampilan berpikir kritis. Sehingga guru dapat menerapkan
cara-cara agar orang tersebut memunculkan kemampuan berpikir kritis.
Hal ini terangkum dalam dimensi berpikir kritis menurut Binker.
Dimensi berpikir kritis menurut Binker (1999) sebagai berikut:
1. Membandingkan dan mengkontraskan ide dengan praktik nyata

Perbaikan diri dan sosial memerlukan nilai-nilai berpikir kritis. Oleh

karena itu, kita memerlukan kemampuan berpikir kritis agar dapat
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mengenali diri sendiri dan orang lain dengan akurat. Sehingga, apabila
terdapat kesenjangan antara ide dengan praktik setiap orang dapat
mengatasinya. Orang-orang yang memiliki keterampilan berpikir
kritis dapat menghargai kebenaran sehingga dapat memikirkan cara
untuk mengatasi sebuah kesenjangan dalam kelompok.

2. Berpikir bagaimana caranya berpikir
Hal utama dalam berpikir kritis adalah membentuk bagaimana caranya
berpikir. Misal berpikir untuk memecahkan masalah. Berpikir kritis
merupakan bagian dari seni mengenai bagaimana caranya berpikir.
Mengolah kembali kata-kata yang akan disampaikan sehingga
terbentuklah satu kesatuan kalimat yang bermakna.

3. Tidak ada persamaan dan perbedaan
Orang yang berpikir kritis mampu untuk memberikan penjelasan lebih

dari satu. Sedangkan orang yang tidak berpikir kritis hanya dapat
memberikan satu penjelasan. Misalnya, ketika ada permasalahan,
seseorang yang berpikir kritis mampu memberikan solusi dengan
penjelasan yang berbeda atau dapat memberikan alternatif jawaban.
Sedangkan orang yang tidak berpikir kritis hanya memberikan satu
solusi atas permasalahan tersebut.

4. Memeriksa dan mengevaluasi asumsi
Orang yang berpikir kritis akan selalu berusaha menyaring informasi
yang diperoleh. Pemikir kritis memiliki keberanian untuk menolak
asumsi yang palsu.

5. Membedakan fakta relevan dari yang tidak relevan
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Orang yang berpikir kritis memiliki kepekaan terhadap fakta-fakta
yang relevan dengan yang tidak. Mereka memusatkan perhatian
terhadap fakta yang relevan dan jangan sampai fakta yang tidak
relevan mempengaruhi kesimpulan mereka.

6. Membuat kesimpulan, prediksi, dan interpretasi yang masuk akal
Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk mencapai kesimpulan
berdasarkan pengamatan dan informasi. Mereka melihat berdasarkan
fakta.

7. Mengevaluasi bukti dan dugaan
Pemikir kritis mampu menjelaskan secara mendalam bukti-bukti yang
relevan dengan isu atau kesimpulan yang mereka pertimbangkan.
Bukti dan klaim faktual harus diteliti dan dievaluasi. Bukti bisa

lengkap atau tidak lengkap, bisa diterima, dipertanyakan, atau salah.

Dalam rangka mengetahui bagaimana mengembangkan berpikir kritis pada diri
seseorang, Ennis dan Norris (dalam Perkins dan Murphy, 2006) mengemukakan
bahwa kemampuan berpikir kritis dikelompokkan kedalam lima langkah yaitu (1)
memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3)
menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan lanjut, dan (5) mengatur strategi dan

taktik.

Menurut Ennis (2011) ada 12 indikator keterampilan berpikir Kkritis yang
dikelompokkan kedalam 5 aspek kelompok keterampilan berpikir kritis. Berikut

ini disajikan tabel mengenai aspek dan indikator keterampilan berpikir Kritis.
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Aspek Keterampilan
Berpikir Kritis

Sub Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator

1. Memberikan 1.Memfokuskan a. Mengidentifikasi atau
penjelasan pertanyaan memformulasikan
sederhana pertanyaan
(elementary b. Mengidentifikasi atau
clarification) merumuskan Kkriteria

untuk
mempertimbangkan
jawaban yang mungkin

c. Mengatur pikiran
terhadap situasi yang
sedang dihadapi

2. Menganalisis a. Mengidentifikasi
argumen kesimpulan

b. Mengidentifikasi alasan
yang dinyatakan atau
tidak dinyatakan

c. Mencari persamaan dan
perbedaan

d. Mengidentifikasi dan
menangani
ketidakrelevanan

e. Mencari struktur sebuah
argumen

f. Merangkum

3. Bertanya dan a. Mengapa?
menjawab b. Apa intinya, apa
pertanyaan artinya?
klarifikasi dan c. Apa contohnya, apa
pertanyaan yang yang bukan contoh?
menantang d. Bagaimana

mengaplikasikannya?

e. Perbedaan apa yang
menyebabkannya?

f. Apa faktanya?

g. Akankah anda
menyatakan lebih dari
itu?

2.Membangun 4. Mempertimbangka @. Keahlian

keterampilan dasar n apakah sumber  |b. Mengurangi konflik
(basic support) dapat dipercaya interest
atau tidak? c. Kesepakatan antar
sumber
d. Reputasi
e. Menggunakan prosedur
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Aspek Keterampilan
Berpikir Kritis

Sub Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator

yang ada

f. Mengetahui resiko

g. Kemampuan
memberikan alasan

h. Kebiasaan berhati-hati

5. Mengobservasi dan
mempertimbang
kan hasil observasi

a. lkut terlibat dalam
menyimpulkan

b. Dilaporkan oleh
pengamat sendiri

c. Mencatat hal-hal yang
diinginkan

d. Penguatan

e. Kondisi akses yang baik

f. Penggunaan teknologi
yang kompeten

g. Kepuasan observer atas
kredibilitas criteria

3.Menyimpulkan

6.Mendeduksi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

a. Kelompok yang egois

b. Mengkondisikan logika

c. Menginterpretasikan
pertanyaan

7.Menginduksi dan
mempertimbangkan
hasil induksi

a. Membuat generalisasi
b. Menyimpulkan dan
berhipotesis

8.Membuat dan
mengkaji nilai hasil
pertimbangan

a. Latar belakang fakta

b. Konsekuensi

c. Penerapan konsep,
prinsip, hukum, asas

d. Mempertimbangkan
alternatif

e. Menyeimbangkan,
menimbang, dan
memutuskan

4.Memberikan
penjelasan lanjut
(advanced clarification)

9.Mendefinisikan
istilah
danmempertimbang
kan definisi

a. Bentuk: sinonim,
klarifikasi, rentang,
ekspresi yang sama,
operasional, contoh dan
non contoh

b. Model definisi

c. Konten (isi)
10.Mengidentifikasi  fa. Alasan yang tidak
asumsi dinyatakan

b. Asumsi untuk
rekonstruksi argument

5.Strategi dan taktik
(strategies and tactics)

11.Memutuskan suatu
tindakan

Mendefinisikan masalah

o

. Memilih kriteria sebagai
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Aspek Keterampilan Sub Keterampilan Indikator
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
solusi
c. Merumuskan
12.Berinteraksi a. Memberi label
dengan orang lain  |p. Model logis
c. Model retorik
d. Mempresentasikan suatu
posisi, baik lisan ataupun
tulisan

Sumber : (Ennis, 2001)
Pengukuran indikator berpikir kritis dilakukan dengan tes essay seperti yang
diungkapkan oleh Kardi (2002) dan Ibrahim (2003) bahwa dengan memberi soal
essay, siswa diberi kebebasan yang cukup dalam mensintesis dan mengevaluasi,
pengontrolannya terbatas pada upaya agar soal yang bersangkutan dapat
mengungkapkan keterampilan intelektual yang dikehendaki, dimanfaatkan jika
siswa dituntut untuk memberi penjelasan atau alasan, menyatakan macam

hubungan, menguraikan data dan merumuskan kesimpulan.

1.5 Kerangka pikir

Berdasarkan tinjauan pustaka diketahui bahwa model pembelajaran ADI
(Argument-Driven Inquiry) merupakan sebuah model pembelajaranyang
menekankan pada konstruksi dan validasi pengetahuan melalui kegiatan
penyelidikan (inquiry).Model ini dirancang untuk membuat sebuah kelas yang
dapat membantu siswa untuk mengerti tentang bagaimana cara membuat sebuah
penjelasan ilmiah, bagaimana menggeneralisasikan fakta ilmiah, menggunakan
data untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan pada akhirnya merefleksikan hasil
kerja yang telah dilakukannya (Sampson dkk., 2011). Penggunaan LKS dengan

model ADI (Argument-Driven Inquiry) dapat membantu siswa mempermudah
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proses pembelajaran, hal ini karena dalam menyampaikan pembelajaran biologi
peserta didik juga harus memahami proses suatu fenomena melalui kegiatan
praktikum.Pembelajaran berbasis praktikum adalah keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran yang membawa pada pemahaman dan proses berpikir kritis
(Yulianti, 2019). Banyak konsep yang bersifat abstrak yang ketika dipelajari
dengan pengajaran konvensional membuat siswa semakin bingung dan sulit untuk
dimengerti. Pembelajaran dengan LKS model ADI membuat proses

pembelajaran yang terjadi disekolah menjadi lebih mudah dan lebih berarti.

Sintak dari model ADI (Argument-Driven Inquiry) yang meliputi identifikasi
tugas, pengumpulan data, produksi argumen tentatif, sesi argumentasi, membuat

laporan, review laporan, revisi laporan, dan diskusi reflektif.

Langkah awal pembelajaran ADI (Argument-Driven Inquiry) adalah identifikasi
tugas. Siswa diminta untuk mengamati tanaman strawberry dan tanaman cocor
bebek. kegiatan ini menjadi acuan dalam penyelidikan pada tahap berikutnya.
Langkah kedua adalah mengumpulkan data. Pada LKS yang dikembangkan
peneliti telah tersedia pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan cara
perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif. Melalui langkah ini, siswa dilatih
untuk mencari informasi sesuai apa yang telah siswa amati sehingga siswa akan

memberikan jawaban dari pertanyaaan-pertanyaan tersebut.

Langkah ketiga yaitu produksi argumen tentatif. Pada tahap ini siswa akan
diberikan kesempatan untuk menuliskan hasil rancangan argumennya yang
meliputi klaim, bukti, pembenaran (warrant/backing) yang menguatkan bukti

tersebut disajikan peneliti dalam LKS semuanya ditulis pada sebuah papan tulis
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yang telah disediakan. Langkah keempat yaitu sesi argumentasi, siswa diberi
kesempatan untuk mengusulkan dukungan, kritik, dan memperbaiki kesimpulan
mereka, penjelasan, atau dugaan pada kelompok. Sesi ini dirancang untuk
menciptakan siswa yang dapat mengkritisi argumen, proses (metode) , dan
konteks (landasan teoritis) dari penyelidikan. Langkah kelima adalah membuat
laporan, siswa belajar untuk berbagi kepada orang lain dengan menuliskan hasil
penyelidikan yang telah dilakukan. Dengan menuliskan kembali hasil
penyelidikan akan membuat siswa semakin mengingat temuan-temuan berkaitan
dengan materi tersebut.Laporan dibuat oleh masing-masing individu yang
menjelaskan tujuan penyelidikan, metode yang digunakan, serta memberikan
argumen dengan alasan yang baik. Langkah keenam adalah review laporan,
setelah laporan di selesaikan maka akan dilakukan review laporan antar teman
untuk mengetahui ketepatan dalam membuat laporan berdasarkan lembar review
model ADI. Langkah ketujuh adalah revisi laporan, laporan yang telah dikoreksi
dikumpulkan kepada guru untuk diberi nilai. Langkah kedelapan adalah diskusi
reflektif, guru memimpin diskusi eksplisit dan reflektif tentang penyelidikan

setelah peer review selesai.

Pembelajaran menggunakan LKS dengan model ADI (Argument-Driven Inquiry)
yang dikembangkan peneliti membantu siswa memahami materi
perkembangbiakan pada tumbuhan, selain itu juga siswa dituntun untuk
mengidentifikasi tugas, mengumpulkan data, produksi argumen tentatif, sesi
argumentasi, membuat laporan, review laporan, revisi laporan, sampai pada

diskusi reflektif sehingga tidak hanya pemahaman mengenai materi yang dikuasai
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tetapi jJuga mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk lebih

jelasnya, kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 2.

LKS dengan Model Pembelajaran ADI

(Argument-Driven Inquiry)

!

KBM

!

Berpikir Kritis(Critical Thinking)

1.

ol 2= CORN

Gambar 2. Kerangka pikir pengembangan LKS model ADI

Memberikan penjelasan sederhana
Membangun keterampilan dasar
Menyimpulkan

Memberikan penjelasan lanjut
Mengatur strategi dan taktik



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pugung Kabupaten Tanggamus pada

bulan Maret-April 2021.

3.2 Subyek penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XX SMP Negeri 1 Pugung
Kabupaten Tanggamus pada semester genap tahun pelajaran 2020-2021. Seluruh
populasi terbagi ke dalam 4 kelas. Sampel dicuplik dari populasi dengan teknik
cluster random sampling (sampling klaster). Kelompok sampel ditetapkan sebagai
dua kelas. Satu kelas sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas lain sebagai kelas
eksperimen. Teknik cluster random sampling adalah suatu teknik yang
menggunakan kelompok individu bukan individu sebagai unit sampelnya. Peneliti
secara acak memilih unit (kelompok individu). Kemudian, individu yang
tergabung dalam anggota kelompok terpilih akan secara otomatis menjadi subjek

penelitiannya (Sugiyono, 2008).

3.3 Jenis dan desain penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. penelitian ini termasuk dalam

metode penelitian kuantitatif, yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
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variabel independen terhadap variabel dependen. Desain penelitian yang
dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian dari model 4D
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel (1974). Model 4D
merupakan salah satu model penelitian yang terdiri dari empat tahapan yaitu
meliputi Pendefinisian (define), Pendisainan (design), Pengembangan (develop),
dan diseminasi (disseminate). Desain penelitian dan pengembangan ini dipilih
karena langkah-langkahnya sesuai dengan rancangan penelitian untuk
menghasilkan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) pada materi
perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan yang dapat meningkatkan

keterampilan berpikir Kkritis siswa.

3.4 Prosedur penelitian

Tahap-tahap pada penelitian ini berdasarkan alur penelitian pengembangan LKS

dengan model Argument-Driven inquiry (ADI) terbagi dari beberapa tahap yaitu :

1. Tahap pendefinisian (define)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang
dibutuhkan dalam pengembangan LKS. Pada tahap ini peneliti melakukan
kegiatan analisis kebutuhan yang bertujuan mengetahui permasalahan yang terjadi

untuk digunakan sebagai acuan penelitian yang terdiri dari:

a. Analisis awal (front-end analysis)

Analisis awal bertujuan untuk mengetahui permasalahan dasar yang dihadapi
pada penggunaan LKS khususnya materi perkembangbiakan pada tumbuhan

dan hewan. Berdasarkan analisis ini didapatkan gambaran tentang fakta,
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harapan, dan alternatif penyelesaian masalah sehingga memudahkan untuk
menentukan langkah awal dalam pengembangan LKS. Dalam penetapan
masalah dasar peneliti melakukan studi pendahuluan melalui angket terhadap
140 guru IPA dan 70 peserta didik dibeberapa kabupaten/kota di Propinsi
Lampung. Dari hasil angket didapatkan informasi bahwa pada proses
pembelajaran di kelas guru belum menggunakan LKS yang melatihkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

. Analisis peserta didik (learner analysis)

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kemampuan,
keterampilan dan pengalaman peserta didik baik secara individu maupun
kelompok berkaitan dengan materi pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Analisis ini digunakan sebagai gambaran untuk mendesain dan

mengembangkan LKS.

. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep materi yang akan dipelajari dan
dikembangkan. Analisis ini merupakan dasar dalam mengkaji kompetensi inti
(K1) dan kompetensi dasar (KD) pembelajaran IPA pada materi
perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan sebagai sarana pencapaian
tujuan pembelajaran. Adapun yang dilakukan pada tahap ini mengkaji
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), membuat silabus materi

perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan.



45

d. Analisis tugas (task analisys)
Analisis tugas dilakukan untuk mengetahui tugas yang diberikan guru dan
bagaimana pengaruh tugas tersebut terhadap pemahaman peserta didik.
Analisis ini juga merupakan pengidentifikasian tugas/keterampilan yang
dilakukan peserta didik selama pembelajaran. Kemudian menganalisanya ke
dalam suatu kerangka sub keterampilan yang lebih spesifik. Adapun
keterampilan yang hendak dilatihkan/ditingkatkan dalam penelitian ini adalah

penyelidikan ilmiah, argumentasi, menulis dan mereview.

e. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)
Perumusan tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk merangkum hasil dari
analisis konsep dan analisis tugas sebagai penentu objek penelitian. Hasil
perumusan tujuan pembelajaran menjadi dasar dalam penyusunan rancangan

LKS yang dikembangkan.

2. Tahap pendesainan (design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan draft LKS yaitu komponen-komponen
LKS yang meliputi teks dan gambar terkait kegiatan untuk melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Termasuk didalamnya pertanyaan-
pertanyaan diskusi yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengarahkan
mereka untuk menemukan konsep penting yang berhubungan dengan materi
ajar. Tujuan tahap ini adalah tersedianya teks dan gambar serta kunci LKS
yang siap untuk diproses pada tahap selanjutnya (draft 1). Selain itu untuk
mengoptimalkan alat, bahan, dan prosedur dengan menggunakan model

pembelajaran ADI.
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Menurut Thiagarajan dkk (1974) langkah-langkah pada tahap design ini adalah:

a. Penyusunan kriteria konstruksi (criterion-test construction)
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kontruksi LKS yang dikembangkan
dan isi LKS. Adapun konstruksi dari LKS didesain sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran ADI yaitu: 1) Identifikasi masalah; 2) Pengumpulan
data; 3) Produksi argunen tentatif, argumen perlu menyertakan klaim, bukti
untuk mendukung klaim dan pembenaran; 4) Sesi argumentasi; 5) Laporan.
LKS juga didesain untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis meliputi
kemampuan untuk melakukan penyelidikan ilmiah, kemampuan untuk

beragumentasi, kemampuan untuk menulis dan mereview.

b. Pemilihan media (media selection)
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik materi. Hal ini berguna untuk membantu peserta
didik dalam pencapaian kompetensi dasar, artinya pemilihan media dilakukan
untuk mengoptimalkan penggunaan LKS yang akan dikembangkan. Adapun
media yang digunakan dalam penyusunan LKS yaitu berupa berita media

online, video dan gambar.

c. Pemilihan format (format selection)
Format LKS dengan Model ADI yang dikembangkan memperhatikan kriteria
LKS yang baik meliputi syarat didaktik, konstruksi dan teknis menurut
Darmojo dan Kaligis (Widjajanti., 2008). Pengembangan LKS memperhatikan
kesesuaian isi LKS dengan materi perkembangbiakan pada tumbuhan dan

hewan, konstruksi LKS, dan kemenarikan LKS.
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d. Rancangan awal (initial design)
Menurut Thiagarajan dkk (1974), “Initial design is the presenting of the
essential instruction through appropriate media and in a suitable sequence”.
Peneliti membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk berupa LKS
perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan menggunakan model ADI untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, pada tahap rancangan
awal ini. Hasil rancangan awal LKS pada tahap ini disebut sebagai Draft |

LKS.

3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan yaitu LKS
perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan menggunakan model ADI untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tahap pengembangan

(develop) ini terdiri dari beberapa langkah yaitu:

a. Validasi ahli/praktisi (expert appraisal)
Menurut Thiagarajan dkk (1974) validasi ahli merupakan teknik untuk
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk yang dilakukan oleh
ahli dalam bidangnya. Penilaian para ahli/ praktisi terhadap LKS mencakup
aspek kesesuaian isi dan konstruksi LKS. Selanjutnya LKS diperbaiki/direvisi
berdasarkan saran/masukan dari ahli sehingga dihasilkan produk LKS yang
baik. Draft LKS setelah direvisi berdasarkan masukan dari ahli disebut sebagai

Draft Il LKS.
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b. Uji coba produk (developmental testing)/ujicoba terbatas
Uji coba produk secara terbatas bertujuan untuk mengetahui respon guru dan
respon peserta didik terhadap LKS hasil pengembangan. Pada uji coba
produk,2 orang guru diminta untuk memberikan respon mengenai aspek
kesesuaian isi dan kemenarikan LKS dengan mengisi angket dan memberikan
tanggapan terhadap pernyataan yang ada. Selanjutnya 70 peserta didik juga
diminta memberikan tanggapan terhadap aspek kemenarikan LKS dengan
mengisi angket respon peserta didik yang disediakan. Uji coba terbatas
dilakukan di SMP Negeri 1 Pugung Tanggamus. Selanjutnya revisi dilakukan
berdasarkan hasil respon guru meliputi aspek kesesuaian isi dan kemenarikan.
Revisi juga dilakukan berdasarkan hasil respon peserta didik meliputi aspek
kemenarikan LKS hasil pengembangan. Draft LKS setelah direvisi
berdasarkan hasil penilaian guru dan respon peserta didik disebut sebagai Draft

I LKS.

4. Tahap akhir pengembangan (Disseminate)

Tahap Disseminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan produk.
Thiagarajan dkk (1974) membagi tahap disseminate dalam tiga tahapan, yaitu:
validation testing, packaging, diffusion dan adoption. Pada tahap validation
testing produk yang telah direvisi pada tahap develop (Draft 111) kemudian
diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Saat implementasi
dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. Setelah produk

diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil pencapaian tujuan.
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Tujuan yang belum dapat tercapai perlu dijelaskan solusinya sehingga tidak

terulang kesalahan yang sama setelah produk disebarluaskan.

Untuk mengetahui efektivitas produk dilakukan implementasi produk yang
menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen, yaitu the matching only
pretest-postest control group design (Fraenkle, 2006) dengan menggunakan
kelas eksperimen (diterapkan pembelajaran menggunakan LKS hasil
pengembangan) dan kelas kontrol (diterapkan pembelajaran konvensional
dengan LKS yang beredar dilapangan). Sebelum proses pembelajaran,
dilakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian setelah
proses pembelajaran dilakukan postest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Desain pretest-posttest kelompok sampel

Kelas Penelitian Perlakuan
Eksperimen 0O, X 0]}
Kontrol O3 C O4
Keterangan :
O:1 = Pemberian tes awal (pretest) pada kelompok eksperimen
0. = Pemberian tes akhir (postest) pada kelompok eksperimen
Oz = Pemberian tes awal (pretest) pada kelompok kontrol
Os = Pemberian tes akhir (postest) pada kelompok kontrol
X = Pembelajaran menggunakan LKS hasil pengembangan
C = Pembelajaran menggunakan LKS konvensional

Selanjutnya kegiatan terakhir dari tahap disseminate adalah melakukan

packaging, diffusion and adoption. Tahap ini dilakukan supaya produk dapat

dimanfaatkan oleh orang lain. Packaging dapat dilakukan dengan mencetak LKS

hasil pengembangan. Setelah LKS dicetak, LKS tersebut disebarluaskan supaya
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dapat diserap (diffusi on) atau dipahami dan digunakan (adoption)/diterapkan oleh

orang lain pada kelas mereka. Alur penelitian dapat dilihat pada gambar alur

pengembangan LKS berikut.

Analisis Awal

v

Analisis Peserta

Analisis Konsep

Instrumen validasi ahli,
Instrumen respon guru
&peserta didik serta
Instrumen tes

Uji coba produk secara terbatas
(meminta respon guru dan peserta
didik terhadap LKS)

v

Revisi LKS berdasarkan hasil
respon guru dan peserta didik
terhadap LKS

Define

Design

Develop

v v
Analisis Tugas
v
Perumusan Tujuan Pembelajaran J
Perumusan Kriteria Konstruksi |«
Pemilihan Media <
)
Pemilihan Format <
v 1\
Desain Awal LKS Validasi Ahli ke i
(Draft 1) g (i>=1) il
y i
Ya :
1 Tidak !
v :
\

v

ot D>

mengetahui Efektivitas Produk

Implementasi Produk untuk

Keterangan :

[ ]
O
L]

Hasil

v

Produk Final (LKS perkembangbiakan pada
tumbuhan dan hewan) dengan Model ADI untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir kritis

Disseminate

Aktivitas

(berupa produk LKS)

Pilihan terhadap hasil analisis
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!

Arah proses/aktivitas berikutnya

--»

Arah siklus kegiatan/aktivitas

Gambar 3. Alur pengembangan LKS (dimodifikasi dari
Thiagarajan,Semmel, Semmel 1974).

3.5 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Adapun instrumen pada penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1. Kuisioner atau angket

Angket dalam penelitian ini yaitu pada tahap studi pendahuluan dan tahap
pengujian. Angket tahap studi pendahuluan digunakan untuk menganalisis
kebutuhan guru dan peserta didik yang terkait dengan pengetahuan dan
pemahaman guru dan peserta didik mengenai model pembelajaran ADI dan
keterampilan berpikir kritis. Angket kebutuhan guru dan peserta didik berisi
daftar pertanyaan yang meminta guru dan peserta didik sebagai responden untuk
memberikan jawaban atau tanda checklist () padapilihan jawaban. Angket yang
akan digunakan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan pembimbing. Angket
pada tahap pengujian bertujuan mengukur respon peserta didik dan tanggapan
guru terhadap pembelajaran menggunakan LKS dengan model ADI. Angket
dikembangkan secara mandiri oleh peneliti dan sebelum angket digunakan

terlebih dahulu dikonsultasikan.



2. Lembar observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini pada tahap pengujian meliputi lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, kemampuan guru dalammengelola
pembelajaran, dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran. Tujuan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran yaitu untuk mengukur keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran ADI, lembar observasi
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ADI sedangkan lembar observasi aktivitas peserta didik bertujuan
untuk mengukur aktivitas yang dilakukan peserta didik selama pembelajaran

menggunakan model pembelajaran ADI.

3. Tes

Tes digunakan untuk mengukur keefektifan produk. Tes yang digunakan
berupa pretest dan postest. Pretes dilaksanakan sebelum memulai pembelajaran
baik di kelas eksperimen maupun dikelas kontrol. Sedangkan posttest
dilaksanakan setelah menerapkan pembelajaran dengan model ADI dan
konvensional. Pretest dan postest digunakan untuk mengukur keterampilan

berpikir kritis dengan menjawab soal-soal berbentuk essay.

3.6 Jenis data dan teknik pengumpulan data

1. Jenis data
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Jenis data yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah data

kualitatif dan kuantitatif. Adapaun jenis data pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Kuisioner atau angket
Kuisioner atau angket termasuk ke dalam data kualitatif. Data
kualitatif disajikan dalam bentuk diskriptif selama proses
pengembangan LKS. Data deskriptif berupa saran yang digunakan
untuk perbaikan LKS yang dikembangkan.

b. Lembar observasi
Lembar observasi termasuk ke dalam data kualitatif, lembar
observasi yang dilakukan meliputi lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
dan aktivitas peserta didik selama pembelajaran.

c. Tes
Tes merupakan data kuantitatif. Data kuantitatif ini diperoleh dari
data keterampilan berpikir kritis peserta didik pada proses

pembelajaran yang diperoleh dari pretest dan posttest.

2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian adalah sebagai berikut:
a. Angket
1). Angket analisis kebutuhan guru dan peserta didik
Pemberian angket ini dilakukan pada studi pendahuluan dengan

menggunakan angket berskala guttman, artinya guru dan peserta
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didik hanya membubuhkan tanda checklist (V) pada pilihan
“sudah” atau “belum” dan menuliskan tanggapan atau jawaban
untuk instrumen angket yang berbentuk pertanyaan. Berdasarkan
respon jawaban guru dan peserta didik lalu dilakukan perhitungan
persentase atas pilihan “sudah” atau “belum” tersebut. Jika pilihan
jawaban “sudah” maka skor dikonversikan dengan angka 1
sedangkan bila pilihan jawaban “belum” maka dikonversikan
dengan angka 0. Jawaban instrumen angket yang berupa

tanggapan dianalisis secara deskriptif.

2) Angket validasi apek kesesuaian isi
Angket validasi aspek kesesuian isi merupakan angket tertutup
dalam bentuk skala likert. Angket ini disusun untuk mengetahui
kesesuaian isi LKS dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD), kesesuaian indikator, materi serta kesesuaian urutan
materi dengan indikator. Angket ini juga dilengkapi dengan
kolom saran dimana validator dapat menuliskan saran/masukan

guna perbaikan produk.

3) Angket validasi aspek konstruksi
Angket yang digunakan merupakan angket tertutup dalam bentuk
skala likert yang disusun untuk mengetahui kesesuaian konstruksi
LKS yang telah dikembangkan dengan tahapan-tahapan model ADI

untuk mengetahui kesesuaian LKS dengan struktur LKS yang baik.
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Instrumen ini juga dilengkapi dengan kolom saran dimana validator
dapat menuliskan saran/masukan guna perbaikan produk.

4) Angket respon guru dan peserta didik
Angket ini dilakukan pada tahap pengujian diberikan kepada
peserta didik dan guru pengamat selama proses pembelajaran.
Terkait hal ini, angket yang diberikan adalah angket respon peserta
didik dan tanggapan guru terhadap pembelajaran. Angket-angket
tersebut berskala likert. Peserta didik dan guru pengamat
memberikan tanda checklist (\) pada pilihan jawaban “ya”, dan
“tidak”. Apabila jawaban “ya” dikonversikan dengan skor 2,
pilihan jawaban “tidak™ dikonversikan dengan skor 1. Kemudian
dilakukan perhitungan persentase berdasarkan respon jawaban

peserta didik dan guru pengamat.

5) Lembar observasi

a. Lembar observasi keterlaksanaan LKS
Lembar observasi keterlaksanaan LKSdigunakan untuk
mengukur kepraktisan LKS. Lembar observasi berbentuk
observasi terstruktur dengan menggunakan lembar daftar cek
yang memuat kolom “Ya” dan “Tidak” yang terdiri dari
pernyataan-pernyataan terkait dengan tingkat keterlaksanaan

LKS yang dikembangkan.
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b. Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran
Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran
digunakan untuk mengukur keefektifan LKS. Instrumen
kemampuan guru mengelola pembelajaran ini terdiri dari
pernyataan-pernyataan terkait dengan kemampuan guru
mengelola pembelajaran menggunakan LKS yang
dikembangkan. Lembar observasi ini dikembangkan oleh
peneliti dengan mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing.

c. Lembar pengamatan aktivitas peserta didik
Lembar aktivitas peserta didik bertujuan untuk mengamati
aktivitas peserta didik dalam kelompok selama kegiatan proses
pembelajaran berlangsung.

d. Tes
Tes yang digunakan meliputi pretest dan postest. Data yang
diperoleh dari tes ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
LKS yang dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaranIPA.Keterampilan
berpikir kritis peserta didik meningkat ditunjukkan dengan skor
N-gain yang diperoleh, yaitu selisih antara skor postest dan skor
pretest serta effect size dari pretest dan postest. Instrumen ini

diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan untuk tes.



57

3.7 Teknik analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini meliputi teknik analisis

data sebagai berikut:

1. Angket

a. Analisa data angket kebutuhan guru dan peserta didik

Pada studi pendahuluan penelitian ini dilakukan analisis data terhadap angket
kebutuhan guru dan peserta didik. Respon jawaban dari subjek penelitian
dideskripsikan dalam bentuk persentase, kemudian diinterpretasikan secara
kualitatif deskriptif. Langkah-langkah dalam teknik analisa data angket
kebutuhan guru adalah sebagai berikut:

1. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan yang ada pada angket.

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap
jawaban berdasarkan pertanyaan pada angket dan banyaknya sampel.

3. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya
persentase setiap jawaban dari pertanyaan, sehingga data yang diperoleh
dapat dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai
berikut:

S
N

%Jin = x 100% (Sudjana,2005)
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Keterangan:
%Jin = Persentase pilihan jawaban-i
PAS = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden

4. Menjelaskan hasil penafsiran presentasi jawaban responden dalam bentuk

deskriptif naratif.

b. Analisis data angket lembar validasi, respon guru dan peserta didik.

Teknik analisis data hasil validasi ahli dan respon guru terhadap perangkat

pembelajaran dilakukan dengan cara berikut.

a.

Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan
jawaban berdasarkan pertanyaan yang tertera di angket.

Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden.

Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam

angket dilakukan berdasarkan skala Likert 2 yang terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Penskoran angket validasi berdasarkan skala Likert 2

No Pilihan Jawaban Skor
1 Ya 2
2 Tidak 1

Mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor (}'S) jawaban angket validasi adalah sebagai berikut:

1)  Skor untuk pernyataan Ya
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Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab Ya
2)  Skor untuk pernyataan Tidak

Skor =1 x jumlah responden yang menjawab Tidak

Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

xS

% Xin = 3 x 100% (' Sudjana, 2005)
maks
Keterangan :
% Xin = Persentase jawaban responden pada angket
'S = Jumlah skor jawaban
Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui
tingkat kesesuaian isi, konstruksi dan bahasa pada LKS dengan model ADI

yang dikembangkan dengan rumus sebagai berikut:

Uoxy = ZXXn ( Sudjana, 2005)
Keterangan :
%X1 = Rata-rata persentase jawaban terhadap pernyataan pada angket.
>%xin = Jumlah persentase jawaban terhadap semua pernyataan pada
angket.
n = Jumlah pernyataan pada angket.

Menafsirkan rata-rata persentase angket dengan menggunakan tafsiran
berdasarkan Tabel 6.

Tabel 6. Tafsiran skor (persentase) lembar validasi

Persentase Kriteria

80,1% - 100% Sangat tinggi

60,1% - 80% Tinggi




Persentase Kriteria
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah
0,0% -20% Sangat rendah

(Arikunto, 2008)
h. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli
dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010) berdasarkan Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria validasi analisis persentase.

Persentase | Tingkat Kevalidan Keterangan
76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup valid Cukup layak/revisi sebagian
26-50 Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak valid Tidak layak/revisi total

b. Analisis data lembar observasi

a. Analisa data lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
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Teknik analisa data lembar observasi pada uji keterlaksanaan LKS menggunakan

cara sebagai berikut :

1. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat dengan menggunakan persentase ketercapaian.

Jumlah aspek yang terlaksana
(% Keterlaksanaan) = X 100%
Jumlah seluruh aspek

2. Menafsirkan interpretasi keterlaksanaan berdasarkan Tabel 8 berikut :
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Tabel 8. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran

Persentase (%0) Interpretasi

KP=0 Tak satu pun aktivitas terlaksana
0<KP<25 Sebagian kecil aktivitas terlaksana
25 <KP <50 Hampir setengah aktivitas terlaksana
KP =50 Setengah aktivitas terlaksana
50<KP <75 Sebagaian besar aktivitas terlaksana
75 <KP <100 Hampir seluruh aktivitas terlaksana
KP =100 Seluruh aktivitas terlaksana

(Riduwan, 2007)
Indikator kepraktisan dalam penelitian ini dinyatakan jika pada keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan LKS yang dikembangkan berkategori tinggi dan
respon peserta didik atau guru dikatakan menarik, jika sekurang-kurangnya 70%

peserta didik atau guru yang mengikuti pembelajaran memberikan respon positif.
b. Analisa data lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran

Teknik analisis data lembar observasi pada uji kemampuan guru mengelola
pembelajaran menggunakan cara sebagai berikut:
1. Menghitung persentase jumlah skor untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan

LKS Model ADIdengan cara sebagai berikut :

%X ===>100% (Sudjana, 2005)

maks

Keterangan :
% X =Persentase jawaban pernyataan pada lembarobservasi
'S =Jumlah skor jawaban total

ZS makS:Skor maksimum yang diharapkan

2.  Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan

dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan
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dengan menghitung rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamatandari dua orang pengamat.

3. Menafsirkan persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan dengan
menggunakan tafsiran berdasarkan tabel 9 berikut:

Tabel 9. Tafsiran persentase angket

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi

40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% -20% Sangat rendah

(Arikunto, 2008)

c. Analisa data lembar observasi aktivitas peserta didik selama pembelajaran

Analisis data aktivitas peserta didik selama pembelajaran dilakukan dengan cara

mengolah data hasil pengamatan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menghitung jumlah skor untuk setiap aspek pengamatan, lalu menghitung
persentase aktivitas peserta didik dalam pembelajaran menggunakan rumus

sebagai berikut:

3Ji
% Jin =T X 100%

Keterangan:
% Jin = persentase keterlaksanaan pembelajaran dari skor ideal untuk setiap
aspek pengamatan pada pertemuan ke-i
X2 Ji = jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan pengamat pada
pertemuan ke-i
N = skor maksimal ideal

2. Menghitung rata-rata persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran setiap

aspek, dan
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3. Menafsirkan hasil analisis data dengan menggunakan tafsiran harga

persentase aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Berikut kriteria

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran menurut Ratumanan, dkk., 2009

(Tabel 10).

Tabel 10. Kriteria aktivitas peserta didik dalam pembelajaran

Persentase Kriteria
0,00 - 20,00 Sangat Rendah
20,10 — 40,00 Rendah
40,10 - 60,00 Sedang
60,10 — 80,00 Tinggi
80,10 — 100,00 Sangat Tinggi

3. Analisa data soal tes

(Sumber: Ratumanan, dkk., 2009)

a. Analisa data uji validitas dan uji realibilitas soal pretest dan postest

Analisa data soal tes berupa soal pretest dan postest. Perlu dilakukan uji validitas

dan uji realibilitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitas soal tes.

Teknik uji validitas dan reliabilitas soal tes dilakukan sebelum soal digunakan

untuk pretest dan postest. Cara yang dilakukan untuk mengetahui validitas soal tes

yaitu:

1) Mencari korelasi product moment dengan skor kasar yang diperoleh.

NYXY—-(FX)(XY)

r =
JINIZXZ-(ZX)2HNZY2-(3Y)2}

Keterangan: r = nilai validitas

(Arikunto, 2010)

N= jumlah peserta tes
> X = jumlah skor total tes
>Y =jumlah skor total kriterium (pembanding)

2) Menentukan taksiran validitas soal (product moment) berdasarkan Tabel 11.
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Tabel 11. Makna koefisien korelasi product moment

Angka korelasi Makna
0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,000- 0,200 Sangat Rendah

Arikunto (2010)
Kemudian, uji reliabilitas soal tes dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

alpha cronbach, sebagai berikut

sxz- X
2 _
ri1 = (ﬁ) (1 — ZO’%) dan O-t —_ TN
Keterangan:
ri = koefisien reliabilitas
n = jumlah butir soal
1 = bilangan konstanta
YoZ = jumlah varian skor
S¢ = Varian total
Menafsirkan mutu reliabilitas berdasarkan Tabel 12.
Tabel 12. Tafsiran reliabilitas soal
Reliabilitas soal tes Klasifikasi Tafsiran
0,000 - 0,400 Rendah Revisi
0,401 - 0,700 Sedang Revisi kecil
0,701-1,000 Tinggi Dipakai

Rosidin (2013)
Pengujian validitas dan reliabilitas soal tes dapat dilakukan dengan menggunakan

bantuan program microsoft excel Simpel Pas.
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b. Analisis data keefektifan LKS

Skor hasil pretest diubah menjadi nilai dan digunakan untuk uji persamaan

duarata-rata ketika menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya

nilai pretest dan postest digunakan untukmencari n-Gain.

1)

2)

Perhitungan nilai pre-post peserta didik
Nilai pretest dan postest untuk keterampilan berpikir kritis peserta didik
dirumuskansebagai berikut:

o o Jumlah skor yang diperoleh
Nilai Peserta didik = - x 100%
Jumlah skor maksimal

Perhitungan n-Gain

Untuk mengetahui besarnya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didikpada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan analisis nilai
gain ternormalisasi (n-Gain) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus

gain ternormalisasi (Normalized Gain) = g, yaitu :

Nilai postes — nilai pretes
<g>

" Nilai maksimal — nilai pretes

Hasil perhitungan n-Gain kemudian dikategorikan dengan menggunakan
klasifikasi yang dinyatakan oleh Hake sebagaimana Tabel 13.

Tabel 13. Kategori N-gain

Besarnya n-Gain Kategori
g=>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
£<0,3 Rendah

(Hake, 1998)
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3) Analisis ukuran pengaruh (Effect Size)
Analisis ukuran pengaruh penggunaan LKS model ADI untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dilakukan menggunakan uji-t dan uji
effect size. Analisis untuk data hasil tes, dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan kesamaan dua varians (homogenitas) data, setelah itu

dilakukan uji-t.

a) Uji normalitas
Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel
benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji
hipotesis dapat dilakukan. Uji normalitas ini menggunakan statistic SPSS
21.0 dengan cara melihat nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan >
0.05 atau dengan kata lain sampel dalam penelitian ini berdistribusi normal
dan tolak Ho jika nilai Sig. < 0,05. Dengan hipotesis untuk uji normalitas:
Ho = sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 = sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

b) Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa sampel memiliki varians
yang homogen. Uji homogenitas sampel dilakukan menggunakan program
SPSS Statistics 21.0 yaitu Test of Homogeneity of Variances. Uji homogenitas
dilakukan untuk keterampilan berpikir kritis. Tingkat homogenitas sebaran

data dapat dilihat dari nilai Sig. pada output yangditampilkan program SPSS
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Statistics 21.0 . Kriteria ujinya yaitu terima Ho jikanilai Sig. > 0,05 dan tolak

Ho jika nilai Sig. < 0,05.

Uji-t

Uji-t dilakukan terhadap perbedaan rata-rata n-Gain nilai pretes dan posttest
keterampilan berpikir kritis yang dilakukan menggunakan program SPSS
Statistics 21.0. Tarap kepercayaan yang digunakan adalah o = 0,05. Rumus
yang digunakan dalam uji-t adalah :

Xy — Xq

J(m) (s 1)

"7 (Sudjana, 2005)

t =

Keterangan

t  :nilai uji-t

x; . nilai rerata hasil pretest
X, . nilai rerata hasil postest
o, . varians pretest

o, . varians postest

n; :jumlah sampel pretest
n, :jumlah sampel postes.

Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf kepercayaan 5%,
dengan kaidah keputusan adalah:
Jika — t tabel <t hitung < + t tabel maka Ho diterima dan Hz ditolak, dengan:

Ho = nilai pretest sama dengan nilai posttest (tidak ada perubahan).

H1 = nilai pretest tidak sama dengan nilai posttest (ada perubahan).

Perhitungan effect size
Berdasarkan uji-t terhadap nilai n-Gain, selanjutnya dilakukan perhitungan

uji effect size untuk menentukan ukuran pengaruh dengan rumus :

t2

T]2 = m (JathUh, 2014)



Keterangan :

n2 : effect size

t :thitung dari uji-t
df :derajat kebebasan

Dengan kriteria (Dyncer, 2015) seperti pada Tabel 14 berikut :

Tabel 14. Interpretasi effect size

Nilai effect size Kriteria
u<0,15 Efek diabaikan (sangat kecil)
0,15 < u<0,40 Efek kecil
0,40 < u<0,75 Efek sedang
0,75 <u <110 Efek besar

u>1,10 Efek sangat besar
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pengembangan LKS yang valid dengan menggunakan model argumen-driven
inquiry (ADI) memiliki karakteristik yaitu menggunakan 8 tahapan, Tahap 1:
Identifikasi tugas; Tahap 2: Pengumpulan data; Tahap 3: Produksi argumen
tentatif; Tahap 4: Sesi argumentasi; Tahap 5: Penyusunan laporan penyelidikan
tertulis; Tahap 6: Review laporan; Tahap 7: Revisi berdasarkan hasil review;
Tahap 8: Diskusi reflektif; dan setiap tahapannya melatih keterampilan
berpikir kritis.

2. Pengembangan LKS yang praktis dengan menggunakan model argumen-driven
inquiry (ADI) dilihat dari hasil analisis data praktisan yang terdiri dari aspek
keterlaksanaan LKS dan respon peserta didik diperoleh rata-rata persentase
100% dengan kategori nilai sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa LKS
hasil pengembangan praktis dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Pengembangan LKS yang efektif dengan menggunakan model argumen-driven
inquiry (ADI) dilihat dari hasil belajar pada siswa meningkat, baik pada kelas
eksperimen maupun kontrol. Peningkatan ini ditunjukkan dengan N-gain siswa

pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Rata-rata N-gain
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yang diperoleh pada kelas eksperimen 0,36 dikategorikan sedang dan 0,10

pada kelas kontrol dikategorikan rendah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan serta penerapan LKS dengan
model argumen-driven inquiry (ADI) yang berhasil meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru perlu menggunakan LKS dengan model argumen-driven inquiry (ADI)

yang telah dikembangkan guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis

siswa.

2. Guru harus menerapkan inovasi pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar

dan metode pembelajaran yang sesuai, salah satunya melalui LKS dengan
model argumen-driven inquiry (ADI) yang dapat melatih keterampilan berpikir
kritis siswa sehingga siswa bisa menjadi pemikir yang kritis untuk menemukan
dan memecahkan suatu permasalahan serta menerapkan pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari.

. Pengembangan LKS dengan model argumen-driven inquiry (ADI) hanya
berfokus pada materi perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan, sehingga
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan LKS dengan
karakteristik yang sama untuk materi IPA lainnya.

. Guru yang hendak menggunakan LKS dengan model argumen-driven inquiry
(ADI) harus memperjelas kegiatan siswa yang akan dilakukan pada setiap
tahapan model argumen-driven inquiry (ADI) sehingga kegiatan pembelajaran

menjadi terarah.
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5. Guru yang akan menerapkan LKS dengan model argumen-driven inquiry
(ADI) dalam pembelajaran hendaknya tidak hanya membelajarkan siswa pada
jam tatap muka di kelas saja, tetapi juga memberikan keleluasaan dan waktu
untuk berkonsultasi bagi siswa untuk melakukan bagian tahap argumen-driven
inquiry (ADI) di luar jam pelajaran, sehingga pembelajaran lebih

menyenangkan dan siswa bisa mengeksplorasi pengetahuannya lebih dalam.
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